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Abstrak 

 

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang populer di Indonesia. Tanaman anggrek bulan lokal 

(Phalaenopsis amabilis) merupakan salah satu jenis anggrek yang memiliki bunga yang indah. Anggrek bulan 

memperlukan suhu udara berkisar antara 21-290C, spesifikasi iklim yang ideal untuk kelembaban udara antara 60 

% - 80% dan intensitas cahaya matahari berkisaran antara 30% - 60%. Tanaman anggrek ini merupakan tanaman 

yang memang harus intensif dalam hal merawatnya, akan tetapi masih banyak orang yang tidak teratur dalam 

menyiram tanaman. Dari masalah tersebut, dibuatlah sistem ini untuk memudahkan pembudidaya anggrek dalam 

hal merawat tanaman anggrek. Alat ini menggunakan mikrokontroller NodeMCU ESP8266, sensor DHT22 

sebagai monitoring suhu dan kelembaban serta sensor LDR untuk monitoring intensitas cahaya dan akan 

ditampilkan melalui LCD, Motor Stepper berguna untuk membuka/menutup atap. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah alat ini akan otomatis menyiram dengan cara menyemprotkan melalui nozzel dengan 

ketentuan apabila suhu telah > 290C dan motor stepper akan bergerak membuka atap apabila nilai intensitas cahaya 

<30% dan bergerak menutup atap apabila nilai intensitas cahaya >60%.  
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I. PENDAHULUAN 

Anggrek merupakan salah satu 

tanaman hias berbunga yang tidak kalah 

indahnya dengan tanaman hias berbunga 

lainnya. Anggrek memiliki bentuk dan 

corak bunga yang beraneka ragam dan 

indah dipandang mata. Keindahan  

bentuk dan bunganya telah membuat 

tanaman dari keluarga “Orchidaceae” ini 

banyak dikoleksi oleh semua orang baik 

hanya untuk hobi saja bahkan sampai 

diperjual belikan [1].  

Tanaman anggrek merupakan tipe 

tanaman yang memiliki kecepatan 

tumbuh yang relatif lambat. Cepat 

lambatnya pertumbuhan setiap jenis 

anggrek adalah berbeda-beda karena 

sangat tergantung dari segi pemeliharaan 

anggrek itu sendiri. Pertumbuhan 

tanaman anggrek sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik faktor dari dalam 

angrek itu sendiri  maupun faktor luar. 

Faktor luar yang mempengaruhi yakni 

intensitas penyinaran cahaya matahari 

pagi, suhu, kelembaban udara, kebutuhan 

air, pupuk, serta kecocokan tempat dan 

media tumbuh, sirkulasi udara, repotting 

dan serangan hama dan penyakit 

tanaman. Oleh karena itu, teknik 

budidaya anggrek terutama dalam hal 

perawatan tanaman perlu diperhatikan 

sekali agar proses pertumbuhannya dapat 

dipacu guna meningkatkan kualitas dan 

kuantitas tanaman anggrek [1]. 

Ada banyak jenis-jenis tanaman 

anggrek, salah satunya adalah Anggrek 

Bulan Lokal. Tanaman anggrek bulan 

lokal (Phalaenopsis amabilis) 

merupakan salah satu jenis anggrek yang 

memiliki bunga yang indah, berwarna 

putih bersih berlidah kuning dan juga 

memiliki tangkai bunga yang panjang. 

Kuntum bunga yang mekar pada tanaman 

anggrek bulan lokal jika berbunga ada 

sekitar 15-20. Dijuluki dengan sebutan 

anggrek bulan lokal karena banyak 

dijumpai di Pulau Jawa [1].  

Anggrek bulan memerlukan suhu 

udara berkisar antara 21-290C, spesifikasi 

iklim yang ideal untuk kelembaban udara 

antara 60% - 80% dan intensitas cahaya 

matahari berkisaran antara 30% - 60%. 

Anggrek bulan ini tidak suka terlalu 

lembab atau bahkan kering, karena masih 

tergolong anggrek alam, maka 

perlakuannya jika dikoleksi harus 
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disesuaikan dengan kondisi alam asli 

tempat hidupnya demi kelangsungan 

hidup dan kecepatan berbunga. 

Menurut narasumber pak Eko 

selaku budidaya tanaman, anggrek 

merupakan tanaman parasit, namun 

anggrek mempunyai nilai jual yang 

tinggi. Harga tanaman anggrek dimulai 

dari Rp 75.000 untuk anggrek lokal, dan 

untuk anggrek luar (import) me miliki 

nilai jual lebih tinggi dari anggrek lokal, 

dimulai dari Rp 150.000 hingga Rp 

300.000. 

Melihat harga anggrek yang relatif 

lebih mahal tentu para pecinta anggrek 

harus merawat tanaman anggrek lebih 

intensif, apalagi tanaman anggrek 

merupakan tipe tanaman dengan 

pertumbuhan relatif lambat. Masih 

banyak orang yang merawat anggrek 

secara manual yaitu dengan 

menggunakan tenaga manusia seperti 

penyiraman dengan menggunakan ember 

dan gayung, tanpa memperhatikan suhu, 

kelembaban udara dan intensitas cahaya 

yang dibutuhkan tanaman anggrek.  

Pada perkembangan teknologi 

yang pesat ini tentu cara tersebut tidak 

efektif dan memakan waktu. Sudah 

banyak teknologi yang membantu 

pekerjaan manusia dan cara itu terbukti 

efektif. Oleh karena itu, untuk membantu 

pekerjaan manusia khususnya pecinta 

anggrek diperlukan adanya alat teknologi 

yang membantu memonitoring tanaman 

anggrek sekaligus melakukan 

penyiraman otomatis. 

Berbicara masalah menyiram 

tanaman ini, tentu ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, seperti kapan waktu 

yang tepat untuk dianjurkan menyiram 

tanaman. Apalagi di musim kemarau 

penyiraman penting dilakukan dan juga 

penyinaran cahaya harus sesuai 

kebutuhan tanaman. 

Tujuan dibuatnya penelitian ini 

adalah merancang alat sistem 

monitoring tanaman anggrek dan 

penyiraman otomatis serta 

mengetahui keefektifan sistem ini 

untuk memonitoring suhu dan 

kelembaban serta intensitas cahaya 

yang dibutuhkan untuk tanaman 

anggrek. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data 

melalui pengamatan yang meliputi 

lokasi pada objek terkait untuk 

mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam pembuatan 

produk. Lokasi observasi untuk 

melakukan pengamatan yaitu di 

Rumah Hijau Nur Seri Kabupaten 

Brebes. 

2. Wawancara 

Selain observasi, dilakukan 

juga wawancara langsung atau tanya 

jawab dengan narasumber bernama 

Pak Eko selaku pembudidaya 

tanaman anggrek sekaligus pemilik 

dari Rumah Hijau Nur Seri 

Kabupaten Brebes. 

Menurut Pak Eko selaku 

narasumber, tanaman anggrek ini 

merupakan tanaman yang memang 

harus intensif dalam hal 

merawatnya. Dari hasil wawancara, 

tanaman anggrek memerlukan suhu 

antara 21oC - 29oC dengan 

kelembaban 60% - 80%. Tanaman 

anggrek tidak boleh terpapar sinar 

matahari secara langsung, oleh 

karena itu dibutuhkan paranet 

sebagai naungan tanaman anggrek 

dari sinar matahari. Jika tanaman 

anggrek dibiarkan terpapar sinar 

matahari secara langsung maka akan 

merusak bunga dari anggrek itu 

sendiri dan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman anggrek. 

Intensitas cahaya yang diperlukan 

tanaman anggrek berkisaran antara 

30% - 60%. 

3. Studi Literatur 

Pada penelitian ini, 

pengumpulan referensi diambil dari 

berbagai literatur yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini antara 

lain yaitu Perpustakaan, Jurnal, 

Skripsi, Laporan Penelitian. Setelah 

data penelitian terkumpul, maka 

perlu ada proses pemilihan data dan 

kemudian dianalisis sehingga 

diperoleh suatu kesimpulan yang 

objektif dari suatu penelitian. 

 

 

 



III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa Permasalahan 

Perawatan tanaman anggrek 

pada umumnya masih 

menggunakan sistem manual 

apalagi pada penyiramannya. 

Dalam penyiraman tanaman 

anggrek masih menggunakan 

metode penyiraman tenaga 

manusia, hal tersebut dapat 

menimbulkan masalah jika 

manusia tidak rutin dalam 

menyiramnya ataupun lalai dalam 

merawatnya.  

Tanaman anggrek 

memerlukan perawatan yang 

intensif dikarenakan tanaman 

anggrek terbilang harganya yang 

mahal dan mempunyai bunga yang 

indah. Tanaman anggrek juga 

tidak bisa secara langsung terkena 

sinar matahari karena dapat 

merusak pertumbuhan tanaman itu 

sendiri. Oleh karena itu, dengan 

adanya sistem monitoring tanaman 

anggrek dan penyiraman otomatis 

ini dapat memudahkan manusia 

dalam merawat tanaman anggrek 

sekaligus mengetahui suhu, 

kelembaban serta intensitas 

cahaya. Untuk menghindari 

tanaman anggrek dari paparan 

sinar matahari secara langsung 

maka menggunakan paranet 

sebagai atap rumah naungan 

anggrek, dan paranet tersebut 

dapat buka tutup secara otomatis 

sesuai dengan intensitas cahaya 

yang dibutuhkan. 

2. Diagram Blok 
Perancangan diagram blok 

adalah suatu pernyataan gambar 

yang ringkas dari gabungan sebab 

dan akibat anatara masukan dan 

keluaran dari suatu sistem. 

 
Gambar 1. Diagram Blok 

3. Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan perangkat 

keras merupakan rancangan atau 

rangkaian dari alat yang digunakan 

untuk membangun pembuatan 

rancang bangun sistem monitoring 

tanaman anggrek dan penyiraman 

otomatis berbasis internet of 

things. NodeMcu esp8266 sebagai 

mikrokontroller dari sistem 

tersebut. 

 

Gambar 2. Rangkaian Sistem 

4. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah 

prosedur-prosedur yang dilakukan 

dalam menyelesaikan konsep 

desain sistem yang telah dirancang 

sebelumnya agar sistem dapat 

beroperasi sesuai yang diharapkan. 

Tahap ini merupakan tahap 

penerapan sistem otomatisasi ke 

objek yang telah dirancang, dalam 

hal ini sistem dapat menyiram 

tanaman anggrek dengan metode 

penyemprotan secara otomatis 

dengan monitoring suhu, 

kelembaban udara dan dapat 

membuka tutup atap rumah 

naungan dengan monitoring 

intensitas cahaya menggunakan 

website. 

 
Gambar 3. Rancang bangun alat 

sistem monitoring tanaman anggrek 

dan penyiraman otomatis berbasis iot 



 
Gambar 4. Box Rangkaian 

5. Hasil Pengujian 

Pada pengujian ini, adanya 

perubahan suhu yang terjadi dapat 

mengaktifkan pompa air dan 

penyemprotan air pada nozzel 

berfungsi dengan baik. Sensor 

LDR bekerja dengan baik dan 

dengan adanya perubahan 

intensitas cahaya yang terjadi 

dapat mengaktifkan motor stepper 

secara otomatis. Jika kondisi 

cahaya gelap maka motor stepper 

bergerak membuka atap paranet 

dan sebaliknya jika kondisi cahaya 

terang maka motor stepper 

bergerak menutup atap paranet 

secara otomatis. 
Tabel 1. Hasil pengujian perangkat 

keras melalui sensor DHT22 

N

o. 

Sensor 

DHT22 

Relay Pomp

a Air 

1. < 29 Tidak 

aktif 

Mati 

2. > 29 Aktif Menyi

ram 
Tabel 2. Hasil pengujian perangkat 

keras melalui sensor LDR 

No. Sensor 

LDR 

Motor 

Stepper 

1. < 30 Atap 

membuka 

2. > 60 Atap 

menutup 

 
Gambar 5. Tampilan website 

monitoring tanaman anggrek 

Hasil pengujian diatas alat 

sistem monitoring tanaman 

anggrek dan penyiraman otomatis 

berbasis iot menujukan beberapa 

keadaan dan dapat dinyatakan 

berhasil. Atap bisa membuka atau 

menutup sesuai logika yang 

diperintahkan dengan 2 motor 

stepper tiap sisi nya. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembacaan sensor DHT22 

berfungsi dengan baik, pompa air 

akan menyala jika nilai suhu > 290C 

dan kelembaban <60% 

2. Pembacaan sensor LDR berfungsi 

dengan baik, dan motor stepper akan 

bergerak membuka atap apabila 

nilai intensitas cahaya <30% dan 

bergerak menutup atap apabila nilai 

intensitas cahaya >60%. 

3. Sistem monitoring tanaman anggrek 

dan penyiraman otomatis ini dapat 

dijadikan solusi bagi para 

pembudidaya tanaman anggrek dan 

efektif untuk menghemat tenaga. 
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